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Abstrak 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi pembangunan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber daya alam guna 
mencapai kesejahteraan. Penelitian ini menganalisis dampak pelaksanaan Program BSB (Badan Sosial 
Berbasis) di Desa Sungai Ular, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, dalam memberdayakan 
masyarakat, meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi, serta pengelolaan sumber daya alam yang 
lebih efisien. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis data model Miles dan 
Huberman, penelitian ini menemukan bahwa Program BSB telah berhasil meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, serta meningkatkan keterampilan 
ekonomi melalui pelatihan yang relevan, seperti pengelolaan usaha kecil dan pertanian berkelanjutan. 
Dampak positif lainnya adalah peningkatan solidaritas sosial dan pengelolaan sumber daya alam 
secara ramah lingkungan. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan dana, 
serta kesenjangan partisipasi antara kelompok marginal, seperti wanita dan pemuda, masih perlu 
diatasi. Penelitian ini menyarankan agar pendekatan yang lebih inklusif diterapkan untuk memastikan 
semua lapisan masyarakat terlibat dalam setiap tahapan program, serta pentingnya pendampingan 
berkelanjutan dan penguatan kelembagaan lokal. Program ini memiliki implikasi penting bagi 
pengembangan teori pemberdayaan masyarakat dan kebijakan pemberdayaan di daerah pedesaan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, Program BSB, partisipasi masyarakat, kesejahteraan sosial-

ekonomi, pengelolaan sumber daya alam. 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat di Indonesia, khususnya dalam konteks Desa Sungai Ular, 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, merupakan aspek penting dalam strategi pembangunan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam mengelola 

sumber daya yang ada guna mencapai kesejahteraan. Program BSB (Badan Sosial Berbasis), 

yang diterapkan di desa ini, diharapkan dapat memperbaiki kondisi sosial-ekonomi melalui 

peningkatan keterampilan, pengelolaan sumber daya lokal, serta peningkatan akses terhadap 

fasilitas dasar (Heri, 2024; Putra et al., 2019). 

Analisis menunjukkan bahwa Desa Sungai Ular memiliki potensi besar dalam bidang 

pertanian dan perikanan, namun tantangan dalam pengelolaan sumber daya yang efisien dan 

rendahnya tingkat pendidikan menjadi hambatan signifikan. Penelitian seperti yang dilakukan 

oleh Dailangi (2020) menekankan bahwa peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan adalah kunci untuk mengatasi masalah ini. Program BSB 

memberikan platform bagi masyarakat untuk lebih terlibat dalam setiap tahap perencanaan, 

sehingga menciptakan rasa memiliki yang lebih besar terhadap hasil pembangunan (Wahyuni 

et al., 2022; Wulan et al., 2021). 
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Dasar pemikiran penelitian ini berpijak pada teori pemberdayaan masyarakat, yang 

menekankan pentingnya kontrol masyarakat terhadap kehidupan mereka. Sudarwan Astawa 

(2025) menyoroti bahwa kemandirian dan partisipasi aktif sangat menentukan keberhasilan 

program pemberdayaan. Partisipasi ini bukan hanya meliputi keikutsertaan dalam kegiatan 

fisik, tetapi juga dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa mobilisasi masyarakat dalam musyawarah 

perencanaan pembangunan (Musrenbang) mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya peran mereka dalam pembangunan (Seran et al., 2025). 

Urgensi penelitian ini terletak pada fakta bahwa keberhasilan program pemberdayaan 

tidak hanya bergantung pada intervensi yang dilakukan oleh pihak eksternal, tetapi juga pada 

sejauh mana masyarakat desa dapat berperan aktif (Naisoko & Bait, 2024). Oleh karena itu, 

penguatan kelembagaan lokal dan pelatihan keterampilan menjadi penting untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat. Program BSB diharapkan dapat meningkatkan 

kapasitas pengelolaan sumber daya alam dan mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan terkait pembangunan desa (Brata & Jawiah, 2024; Syakirin & Guanti, 

2024). 

Dalam konteks alternatif solusi, program berbasis masyarakat yang melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam proses pembangunan terbukti lebih berkelanjutan dan efektif 

(Asyiawati et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelaksanaan 

Program BSB terhadap kemandirian ekonomi dan sosial masyarakat, dengan fokus pada 

sejauh mana program ini dapat mengatasi isu-isu yang ada di Desa Sungai Ular serta faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan teori pemberdayaan masyarakat dan memberikan rekomendasi bagi 

perbaikan kebijakan pemberdayaan masyarakat di masa yang akan datang dengan 

menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam setiap aspek pembangunan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif berdasarkan model Miles 

dan Huberman (1994), yang terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi, untuk menganalisis pemberdayaan masyarakat melalui 

Program BSB di Desa Sungai Ular, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Pada tahap reduksi 

data, peneliti akan mengumpulkan data kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumen 

terkait pelaksanaan Program BSB. Data yang terkumpul akan dipilih dan disaring untuk fokus 

pada aspek pemberdayaan masyarakat, termasuk keterlibatan masyarakat dalam perencanaan 

dan implementasi program, serta dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi. Data yang telah direduksi kemudian akan disajikan dalam bentuk yang terstruktur, 

seperti tabel, grafik, atau narasi, untuk menggambarkan hubungan antara variabel yang 

relevan, seperti tingkat partisipasi masyarakat, hasil dari program, dan perubahan sosial-

ekonomi yang terjadi di desa. Penyajian data ini memungkinkan peneliti untuk melihat pola 

atau tema yang muncul selama implementasi Program BSB. Pada tahap penarikan 

kesimpulan, peneliti akan menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh untuk 
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menjawab pertanyaan penelitian mengenai sejauh mana Program BSB dapat memberdayakan 

masyarakat Desa Sungai Ular, serta dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan mereka. 

Verifikasi dilakukan untuk memastikan kesimpulan yang diambil sesuai dengan data yang ada, 

serta untuk menguji kredibilitas dan validitas hasil penelitian. Untuk meningkatkan validitas 

temuan, penelitian ini juga akan menggunakan teknik triangulasi dengan menggabungkan 

berbagai sumber data, seperti wawancara dengan masyarakat, pengamatan langsung di 

lapangan, dan analisis dokumen program. Triangulasi ini diharapkan dapat memperkuat 

keakuratan dan kredibilitas hasil penelitian. Dengan langkah-langkah yang terstruktur, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

efektivitas Program BSB dalam memberdayakan masyarakat Desa Sungai Ular dan 

menghasilkan rekomendasi yang bermanfaat untuk pengembangan kebijakan pemberdayaan 

masyarakat di daerah-daerah lain yang serupa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Program 

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 

di Desa Sungai Ular melalui Program BSB memberikan dampak signifikan terhadap 

keberhasilan program ini, serta menunjukkan adanya perubahan besar dalam cara pandang 

masyarakat terhadap peran mereka dalam pembangunan desa. Sebelumnya, masyarakat 

cenderung pasif, hanya menunggu arahan dari pemerintah tanpa terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan. Dengan adanya Program BSB, masyarakat diberikan ruang untuk 

berbicara, memberikan masukan, dan menjadi bagian dari proses yang menentukan arah 

pembangunan mereka sendiri. 

Dari segi teori pemberdayaan masyarakat, temuan ini sangat relevan dengan konsep 

pemberdayaan partisipatif yang menekankan pentingnya melibatkan masyarakat dalam setiap 

langkah pembangunan, bukan hanya dalam implementasi, tetapi juga dalam perencanaan dan 

evaluasi (Heri & Supardal, 2024). Pemberdayaan ini menciptakan rasa memiliki yang kuat 

terhadap program-program pembangunan yang dilaksanakan, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas hasil pembangunan itu sendiri. Dalam hal ini, masyarakat tidak hanya 

menjadi objek pembangunan, tetapi juga subjek yang berperan aktif dalam menentukan apa 

yang dibutuhkan dan bagaimana solusi terbaik untuk mengatasinya. 

Selain itu, peningkatan partisipasi ini juga mengarah pada penguatan akuntabilitas dan 

transparansi, yang menjadi isu penting dalam pengelolaan dana desa. Partisipasi aktif 

masyarakat dalam musyawarah desa memastikan bahwa dana desa digunakan sesuai dengan 

kebutuhan dan prioritas yang telah disepakati bersama. Dengan demikian, pengelolaan dana 

desa lebih transparan, mengurangi potensi penyalahgunaan, dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah desa. Hal ini sejalan dengan temuan Sutisna (2013) yang 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya desa berdampak 

positif terhadap transparansi dan efisiensi penggunaan dana desa. 

Analisis ini juga menggarisbawahi pentingnya peran kepemimpinan dalam memperkuat 

partisipasi masyarakat. Kepemimpinan yang aktif dan inklusif, seperti yang dijalankan oleh 

kepala desa dalam Program BSB, terbukti efektif dalam menciptakan ruang bagi masyarakat 
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untuk berpartisipasi. Kepala desa tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin yang memberikan 

arahan, tetapi juga sebagai mobilisator yang mendorong partisipasi masyarakat melalui 

komunikasi yang baik, penyediaan informasi, dan pemfasilitasi dialog antara pemerintah dan 

masyarakat. Kepemimpinan yang inklusif seperti ini juga sangat penting dalam menjaga 

hubungan harmonis antara pemerintah desa dan masyarakat, yang pada akhirnya 

memperkuat proses pembangunan yang berkelanjutan (Haq, 2020; Fitria & Ambodo, 2022). 

Lebih jauh, analisis menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat secara aktif tidak 

hanya memperkuat ikatan sosial di antara warga, tetapi juga meningkatkan kepercayaan sosial 

terhadap proses pembangunan. Seiring dengan semakin terbukanya ruang untuk berdiskusi 

dan menentukan arah pembangunan, masyarakat merasa dihargai dan dianggap sebagai mitra 

sejajar dalam proses pembangunan. Hal ini meningkatkan rasa tanggung jawab mereka 

terhadap hasil pembangunan dan mendorong keberlanjutan program-program yang 

dijalankan. Penelitian oleh Hidayat et al. (2022) dan Widu et al. (2025) mengonfirmasi bahwa 

peningkatan partisipasi sosial berkontribusi langsung pada keberlanjutan pembangunan, 

karena masyarakat yang merasa menjadi bagian dari proses akan lebih mendukung 

pelaksanaan program-program pembangunan dalam jangka panjang. 

Namun, meskipun hasil yang dicapai sangat positif, analisis juga menunjukkan adanya 

tantangan yang perlu diatasi. Beberapa kelompok masyarakat, terutama yang lebih marginal, 

masih merasa kurang terlibat dalam proses perencanaan. Hal ini menandakan perlunya 

pendekatan yang lebih inklusif untuk memastikan bahwa suara semua kelompok, termasuk 

wanita dan pemuda, didengar dan dihargai dalam setiap musyawarah. Penyuluhan dan 

edukasi yang lebih intensif, serta penerapan mekanisme yang lebih transparan dalam 

musyawarah desa, dapat meningkatkan keterlibatan semua lapisan masyarakat, termasuk yang 

selama ini kurang mendapat perhatian. 

Analisis ini menunjukkan bahwa Program BSB di Desa Sungai Ular berhasil 

menciptakan sinergi yang kuat antara pemerintah desa dan masyarakat. Keberhasilan ini 

terletak pada pendekatan yang melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan 

dan pada kepemimpinan yang inklusif yang mendukung partisipasi aktif. Untuk 

meningkatkan efektivitas program ini, diperlukan upaya berkelanjutan untuk 

mempromosikan keterlibatan yang lebih luas, memastikan bahwa semua kelompok 

masyarakat merasa diberdayakan dan dapat berpartisipasi dalam proses pembangunan. 

Peningkatan Keterampilan dan Kapasitas Ekonomi 

Program BSB telah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan dan kapasitas ekonomi masyarakat di Desa Sungai Ular melalui sejumlah 

pelatihan yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan lokal. Pelatihan ini mencakup 

pengelolaan usaha kecil dan menengah (UKM), budidaya pertanian berkelanjutan, serta 

pengelolaan sumber daya alam, yang semuanya berfokus pada penyediaan pengetahuan 

praktis yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan semacam ini dapat mendorong peningkatan kinerja ekonomi dan produktivitas bagi 

UKM, sehingga memperkuat perekonomian lokal  

Contoh yang berhasil dari pelatihan ini terlihat pada peningkatan jumlah usaha kecil 

yang dijalankan oleh masyarakat desa, termasuk dalam pengembangan produk makanan 
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berbasis lokal, seperti keripik pisang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengungkapkan 

bahwa pelatihan pengembangan produk berbasis lokal dapat meningkatkan daya saing dan 

keterampilan wirausaha di komunitas lokal (Meirini, 2024; Rahmawati, 2024; Saluza, 2025). 

Selain itu, situasi ini didukung oleh pelaku usaha yang melaporkan perbaikan signifikan dalam 

kuantitas produk dan pendapatan mereka setelah mendapatkan pelatihan manajemen yang 

lebih terstruktur dan akuntabel (Silalahi et al., 2025). 

Peningkatan keterampilan ini juga berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri 

masyarakat, yang sebelumnya ragu untuk memulai usaha. Banyak pelaku usaha melaporkan 

bahwa mereka kini merasa lebih mampu untuk menjalankan usaha secara mandiri, bahkan 

berani memperluas pasar produk mereka ke luar desa (Susanti et al., 2018). Ini menunjukkan 

bahwa pelatihan yang tepat dapat memotivasi individu untuk mengeksplorasi peluang usaha 

yang sebelumnya tidak terpikirkan. 

Secara ekonomi, pelatihan ini terbukti berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

rumah tangga. Sebagian besar responden mengakui bahwa mereka mengalami peningkatan 

pendapatan yang signifikan pasca pelatihan, sehingga memungkinkan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan dasar keluarga, termasuk pendidikan anak dan kesehatan. Selain itu, 

kemampuan untuk menabung dari pendapatan tambahan mencerminkan perbaikan dalam 

manajemen keuangan keluarga, yang merupakan salah satu indikator kemajuan ekonomi 

masyarakat secara keseluruhan (Lukum, 2023). 

Meskipun manfaat yang diperoleh cukup positif, namun masih ada tantangan yang 

dihadapi oleh masyarakat, terutama dalam akses ke pasar yang lebih luas dan fasilitas 

pemasaran yang lebih profesional. Oleh karena itu, dukungan berkelanjutan dari pemerintah 

dan lembaga terkait sangat penting untuk memberikan akses yang lebih baik kepada 

masyarakat dan membantu mempromosikan produk mereka di tingkat yang lebih luas. Hal 

ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa kelompok usaha yang tidak diberikan 

dukungan pemasaran cenderung mengalami stagnansi dalam pertumbuhan (Ismail & 

Wardhani, 2020) 

Program BSB telah menunjukkan efek positif pada peningkatan keterampilan dan 

kapasitas ekonomi masyarakat Desa Sungai Ular. Dengan memberikan pelatihan yang relevan 

dan praktik manajemen usaha yang baik, program ini tidak hanya mendorong perkembangan 

ekonomi rumah tangga tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk menjadi lebih mandiri 

dalam pengelolaan usaha mereka, menciptakan dasar yang kuat untuk keberlanjutan ekonomi 

di tingkat desa (Pramita et al., 2023). 

Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Lebih Efisien 

Desa Sungai Ular memiliki potensi besar dalam bidang pertanian dan perikanan, 

namun pengelolaannya sebelumnya kurang efisien dan seringkali berdampak buruk bagi 

lingkungan. Salah satu tujuan utama dari Program BSB adalah untuk mengajarkan masyarakat 

desa cara-cara yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam mengelola sumber daya 

alam. Program ini memberikan pelatihan mengenai teknik-teknik pertanian organik, yang 

mengurangi ketergantungan pada penggunaan pestisida kimia yang dapat merusak tanah dan 

sumber daya alam lainnya. 
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Melalui pelatihan ini, masyarakat diajarkan untuk memanfaatkan bahan-bahan alami 

dalam proses budidaya tanaman, seperti penggunaan pestisida nabati dan pupuk organik, 

yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hasil pertanian. 

Selain itu, pelatihan tentang pengelolaan limbah dan konservasi air juga sangat relevan dengan 

kondisi desa yang masih bergantung pada sumber daya alam secara intensif. Masyarakat 

diberikan pengetahuan tentang pentingnya mengelola limbah pertanian dengan cara yang 

benar, serta teknik-teknik sederhana untuk menghemat penggunaan air dalam proses 

pertanian. 

Dampak positif yang terlihat dari penerapan teknik-teknik ini adalah peningkatan hasil 

pertanian, di mana beberapa petani melaporkan bahwa hasil tanaman mereka meningkat 

setelah beralih ke pertanian organik. Tanaman yang dibudidayakan tanpa pestisida kimia 

memiliki kualitas yang lebih baik, dan hasil panen yang lebih banyak. Selain itu, masyarakat 

juga mengurangi kerusakan lingkungan akibat praktik pertanian yang kurang ramah 

lingkungan di masa lalu. Penggunaan pestisida kimia yang berlebihan sebelumnya 

menyebabkan penurunan kesuburan tanah dan pencemaran sumber air, yang sekarang dapat 

diminimalkan dengan penerapan teknik yang lebih berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pengelolaan sumber daya alam yang lebih efisien melalui Program 

BSB tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, tetapi juga memberikan 

manfaat jangka panjang bagi kelestarian lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat dalam hal pengelolaan sumber daya alam dapat menghasilkan 

keuntungan ekonomi sekaligus menjaga keberlanjutan ekosistem yang ada. 

Peningkatan Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi 

Salah satu tujuan utama dari Program BSB adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

sosial dan ekonomi masyarakat desa. Berdasarkan data yang terkumpul melalui wawancara 

dan pengamatan langsung, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam pendapatan 

masyarakat desa setelah mengikuti program ini. Sebagian besar responden melaporkan bahwa 

mereka kini dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka dengan lebih baik, seperti pendidikan 

anak, kesehatan, dan kebutuhan pangan. Hal ini menandakan bahwa program ini berhasil 

dalam memberikan dampak positif pada kondisi ekonomi keluarga. 

Peningkatan pendapatan rumah tangga ini sebagian besar disebabkan oleh 

keterampilan baru yang diperoleh masyarakat melalui pelatihan yang disediakan oleh Program 

BSB. Masyarakat tidak hanya mengembangkan usaha kecil mereka, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan usaha tersebut, yang berdampak langsung pada peningkatan 

pendapatan. Salah satu contoh konkret adalah meningkatnya jumlah rumah tangga yang 

mampu menyisihkan sebagian pendapatan mereka untuk tabungan atau investasi dalam 

pendidikan anak-anak mereka, yang sebelumnya sulit tercapai. 

Selain peningkatan pendapatan, Program BSB juga memperkuat jaringan sosial di 

dalam komunitas desa. Sebelumnya, meskipun masyarakat bekerja di sektor pertanian dan 

perikanan, solidaritas sosial mereka tidak sekuat yang diharapkan, terutama dalam hal berbagi 

pengetahuan dan sumber daya. Dengan adanya program ini, masyarakat mulai saling 

membantu dalam menjalankan usaha dan mengelola sumber daya bersama, menciptakan rasa 

kebersamaan yang lebih kuat. Kelompok-kelompok usaha yang terbentuk selama pelatihan 



Swakarya: Jurnal Penelitian Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat 
ISSN: 2987-9620 

Volume 2 Nomor 1 Tahun 2024 
https://afeksi.id/journal3/index.php/swakarya 

 

82 
 

saling berbagi pengalaman, memperkenalkan cara-cara baru dalam menjalankan usaha, serta 

memberi dukungan moral dan finansial satu sama lain. 

Meningkatnya solidaritas sosial ini juga menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, di 

mana masyarakat lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Program BSB membantu menumbuhkan rasa percaya diri dan saling 

mendukung antar anggota masyarakat, yang pada gilirannya berkontribusi pada terciptanya 

keberlanjutan sosial dan ekonomi di desa. Hal ini menunjukkan bahwa, selain meningkatkan 

kondisi ekonomi, program ini juga memperbaiki dinamika sosial masyarakat, yang 

sebelumnya mungkin lebih terfragmentasi. 

Dengan demikian, program BSB memberikan kontribusi penting dalam peningkatan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat Desa Sungai Ular. Program ini tidak hanya 

membantu masyarakat untuk lebih mandiri secara finansial, tetapi juga memperkuat ikatan 

sosial dalam komunitas desa, yang menjadi kunci bagi keberlanjutan pembangunan jangka 

panjang. 

Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi 

Program BSB di Desa Sungai Ular membawa banyak manfaat, pelaksanaannya tidak 

terlepas dari tantangan yang perlu diatasi agar program ini dapat berjalan lebih efektif dan 

berkelanjutan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya dan dana yang 

tersedia untuk mendukung pelatihan dan kegiatan pemberdayaan lainnya. Beberapa peserta 

pelatihan mengungkapkan bahwa fasilitas dan peralatan yang disediakan masih terbatas, yang 

memengaruhi kualitas pelatihan yang diberikan. Keterbatasan ini menyulitkan peserta untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapatkan dalam pelatihan dan memaksimalkan 

teknik yang diajarkan. Tanpa dukungan fasilitas yang memadai, dampak yang dapat dicapai 

menjadi terbatas. 

Meskipun ada peningkatan partisipasi masyarakat, masih ada kelompok-kelompok 

tertentu, seperti wanita dan pemuda, yang merasa kurang terlibat dalam proses perencanaan 

dan pengambilan keputusan. Keterbatasan akses terhadap informasi dan kesulitan dalam 

menjangkau kelompok marginal menyebabkan mereka merasa terpinggirkan. 

Ketidaksetaraan dalam partisipasi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih inklusif 

dan partisipatif, untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat dapat berkontribusi 

dalam setiap tahapan program. Program ini perlu menciptakan ruang lebih bagi kelompok 

marginal agar suara mereka dapat didengar dan diperhitungkan dalam proses perencanaan 

dan pelaksanaan. 

Tantangan lain adalah perlunya penerapan pendekatan yang lebih holistik dan 

berkelanjutan. Meskipun hasil yang dicapai selama pelaksanaan Program BSB cukup 

signifikan, keberlanjutan program jangka panjang masih sangat bergantung pada dukungan 

eksternal dan kapasitas masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan hasil yang telah 

dicapai. Pengelolaan yang mandiri dan berkelanjutan membutuhkan penguatan kelembagaan 

lokal dan penyediaan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan bahwa masyarakat 

dapat terus mengelola hasil program dan mengadaptasi pengetahuan yang diberikan untuk 

jangka panjang. 
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Kepemimpinan yang kuat dari kepala desa dan tokoh masyarakat juga sangat penting 

dalam mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Kepala desa yang berfungsi sebagai fasilitator 

dan mobilisator dapat menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara masyarakat dan 

pemerintah. Peran kepemimpinan yang aktif sangat penting dalam mendorong partisipasi 

masyarakat yang lebih luas dan memastikan bahwa program ini dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Namun, komunikasi yang kurang efektif antara pemimpin desa dan 

kelompok-kelompok yang lebih marginal menunjukkan perlunya pengelolaan komunikasi 

yang lebih baik dan lebih terbuka. 

Tantangan yang dihadapi oleh Program BSB di Desa Sungai Ular mencakup 

keterbatasan dana, kesenjangan dalam partisipasi, dan perlunya pendekatan yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan alokasi dana, menciptakan pendekatan inklusif, memperkuat 

kepemimpinan lokal, serta menyediakan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan 

keberlanjutan program. Dengan mengatasi hambatan-hambatan tersebut, Program BSB di 

Desa Sungai Ular dapat menjadi lebih efektif dalam memberdayakan masyarakat dan 

menciptakan dampak yang berkelanjutan di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Program BSB di Desa Sungai Ular telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

pemberdayaan masyarakat, terutama dalam peningkatan partisipasi masyarakat, keterampilan 

ekonomi, dan pengelolaan sumber daya alam yang lebih efisien. Masyarakat desa kini lebih 

aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, yang mengarah pada pengelolaan 

usaha yang lebih baik dan peningkatan pendapatan rumah tangga. Program ini juga berhasil 

meningkatkan kualitas hasil pertanian melalui teknik pertanian organik dan pengelolaan 

limbah yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, program ini memperkuat solidaritas sosial di 

desa, dengan masyarakat saling membantu dalam mengelola usaha dan sumber daya bersama. 

Banyak manfaat yang telah dicapai, akan tetapi penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan yang harus diatasi. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya dan 

dana yang tersedia untuk mendukung pelatihan dan kegiatan pemberdayaan lainnya. 

Beberapa kelompok, terutama wanita dan pemuda, masih merasa kurang terlibat dalam 

proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Hal ini menandakan bahwa perlunya 

pendekatan yang lebih inklusif dan partisipatif agar semua lapisan masyarakat dapat 

berkontribusi secara maksimal dalam setiap tahapan program. 

Temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya partisipasi aktif dalam 

pemberdayaan masyarakat. Teori pemberdayaan masyarakat harus lebih menekankan 

pendekatan inklusif yang melibatkan semua kelompok, terutama yang selama ini 

terpinggirkan. Dalam praktik pemberdayaan, penting untuk memastikan bahwa akses 

terhadap pelatihan, fasilitas, dan sumber daya dapat diperoleh oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah peningkatan akses pasar dan 

fasilitas pemasaran untuk usaha kecil, agar mereka dapat berkembang lebih optimal. 

Dari segi kebijakan, pemerintah desa perlu meningkatkan alokasi dana untuk program-

program pemberdayaan dan memperkuat kapasitas kelembagaan lokal agar program ini bisa 
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berjalan secara berkelanjutan. Kebijakan yang mendukung pendekatan inklusif serta 

pendampingan berkelanjutan sangat diperlukan untuk memastikan dampak jangka panjang 

dari program ini. 

Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam peran teknologi dalam pemberdayaan 

masyarakat, terutama dalam aspek pengelolaan usaha dan akses pasar. Selain itu, penelitian 

lebih lanjut bisa fokus pada evaluasi dampak jangka panjang dari Program BSB terhadap 

ketahanan ekonomi masyarakat dan keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam di desa. 

Meneliti inovasi sosial yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan partisipasi juga 

dapat menjadi arah penting dalam memperkuat keterlibatan seluruh masyarakat, terutama 

kelompok-kelompok marginal. 
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